BAB 4
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

4.1 Implementasi

Tahap implementasi merupakan tahap penerapan dari analisis yang sudah
dilakukan. Pengembangan sistem dan metode yang digunakan pada penelitian,
selanjutnya akan diimplementasikan pada setiap perangkat yang terlibat dalam

rangka menghasilkan sistem yang sesuai dengan tahap perancangan.

4.2  Implementasi Jaringan Router Redudansi

Pada implementasi jaringan router redudansi dibutuhkan 1 atau lebih
perangkat router yang akan digunakan, kali ini digunakan 1 router dengan
menggunakan mikrotik OS. Pada Gambar 4.1 merupakan topologi jaringan router
redudansi dengan VRRP.

Mikrotik Main

1G10-1-2@19115322
Mikrotilk Master I

@ VR: 152.168.7.1 j —
10.10.2.2 Core Switch
10.10.23 @mm&?&

Milaotik Backup

Gambar 4.1 Topologi Jaringan Redudansi VRRP

4.2.1 Instalasi VRRP

Pada tahap ini dilakukan proses konfigurasi pada setiap komponen
perangkat yang terlibat dalam jaringan client-server yang meliputi semua PC client,
router mikrotik main dan router mikrotik backup. Hal tersebut dilakukan karena
akan ditambahkan protokol jaringan redudansi VRRP berupa perubahan default

gateway pada client dan penambahan interface pada router.
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4.2.1.1 Konfigurasi PC Client

Pada konfigurasi PC client hanya berupa perubahan default gateway, karena

pada default gateway diarahkan langsung kepada Virtual Router ID (VRID) dari

protokol redudansi VRRP.

Internet Protocol (TCP/IP) Properties

General
You can get |IP settings assigned automatically if your netweork supports
this capability. Otherwise, you need to ask your netwaork. administrator for
the appropriats P settings.
O Obtain an [P address automatically
@ Use the following |IP address:
IP address: 19z .168. 7 . 22
Subnet mask: 255 . 255 .255. O
Default gateway: 19z .188. 7 . 1
Obtain DMNS server addiess automatically
(& Use the following DNS server addresses:
Preferred DMS server: . B .
Alternate DNS server: - - B
[ 0K ] [ cancel

)

Gambar 4.2 Konfigurasi PC Client

4.2.1.2 Konfigurasi Router Main

Pada konfigurasi router main pada mikrotik yaitu menggunakan aplikasi

winbox yang meliputi penambahan interface address VRRP yang digunakan untuk

menghubungkan antara router main dengan router virtual.

® root@192.16B.7.2 (RB MAIN) - WinBox v5.20 on xB6 (xB6)

[»> ][ c] | safeMods | [v) Hide Passwords B (&)
Interfaces =]
Seless Ethemet | EcIP Tunnel | IP Turnel | GRE Tunnel | VLAN ch-cing LTE | ..
2:‘::"’ +|[=] [«][2] (=] [T Find
HName + [ Type [MTU  [L2MTU [T= [FAx [~
Mesh AM P vipl VARP 1500 12.9kbps Obps
P r | Interface <vipl>
IS
AL - General| VAR Jsciipts | Traffic |
MPLS
Routing - Interface: [T I | = | Cancel
System r ORI i Il [ 4pety |
Priority: [150
Queues ionity: | | [ isatle |
Files Interval: [1.00 | =
Comment
Log [+ Preemption Mode
Copy
AETYD — Authentication
Tools S | & none & simple € ah Remove
New Teminal *|
\ — -
TR TS 1 iter out of 3 [1 selected)
g K Wersion: |2 =]
7] Make Supoutrif V3 Protocok [IPvad =]
L=
B Manual
; Exit
(@]
=t
@
=z
=
2 enabled running master

Pada gambar 4.3 merupakan tahap awal dalam mengkonfigurasi protokol

redudansi VRRP pada router main, yaitu dengan menambahkan interface VRRP.

Gambar 4.3 Konfigurasi Interface Router Main
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Pilihlah interface yang akan dijadikan penghubung antara router main dengan
client, lalu pada priority gunakan angka 1 sampai 255. Pada priority ini merupakan
penentuan router, mana router yang akan dijadikan main dan mana yang akan
dijadikan backup karena jumlah angka priority di router main akan lebih besar
daripada jumlah angka priority di router backup. Jika Preemption Mode diaktifkan,
maka ketika kondisi jaringan backup sedang digunakan dan jaringan utama sudah

kembali normal maka jaringan utama yang akan digunakan selanjutnya.

cot®192.168 RB MA Bo 0 on xB6 (xE6 =3
|22 [ o] [ sateMade [ Hide Passwords | [ ()
Interfaces
Wwiteless
Bridge
FPP
Mesh
1P I ARP =1/E3|
1 [— =) [l o] [v]
: [aadress s [Network I I~
Routing r DHCP Client “~10.10.1.2/24 10101.0 RBloServer |
Spstem I DHCP Relay °192.168.7.17247[192.168.7.0 wripl |
5°192168.7.2/24 192.168.7.0 RBtoClient
Queues DHCP Server
Files DNS Address <192.168.7.1/24>
Log Fitewall Address: [192.168.7.1/24 | oK
Fadius . Hotspot Metwork: [192.168.7.0 |~ [ cance |
Tools
- Eees Interface: [wirpl E3| Apply
New Terminal Neighbors
ISDN Channels Packing Disable
Ky Pool Comment
Make Supout.if Routes
Manual SMB [Remove |
=] Exit SNMP [ Remove |
o
Services |enabled B
Zitems (1

Socks
TFTP
Traffic Flow

UPnP
Web Proxy

Gambar 4.4 Konfigurasi IP Address Router Main

Pada gambar 4.4 merupakan tahap konfigurasi IP address router main
setelah interface dari VRRP dibuat. Masukan range IP address yang akan
digunakan pada lingkungan VRID dengan menambahkan /24 sebagai subnet dan
network sebagai ip yang digunakan pada jaringan serta pilih interface VRRP yang

dibuat sebelumnya.

4.2.1.3 Konfigurasi Router Backup
Pada konfigurasi router main pada mikrotik yaitu menggunakan aplikasi
winbox yang meliputi penambahan interface address VRRP yang digunakan untuk

menghubungkan antara router backup dengan router virtual.
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@19

2| e | sate Mode |

EE&X

[ Hide Passwords Wl (T

Inteifaces
Wireless
Bridge

PPP

Mesh

P

IPv6

MPLS
Routing
System
Queues

Files

Log

Radius

Tools

New Teminal
ISDN Channels
KM

Make Supout rif
Manual

Exit

(#][=] [«][x] [2] [¥7]

Name s [ Type
B &vnpl YRRP

«|

eeeee |

Interface | Ethenet | EolP Tunnel | IP Turrnel  GRE Tunnel | WLAM m Bonding LTE
[MTU  [L2MTU [Tx I [+
| 1500 o | bps |

Interface <virp1>

=13}

Seripts | Traffic |

Intertace: |EEEEI= JIE3 Cancel
vAID: [1 ] Apply
Priority: [100 | Disabis

Interval: [1.00 |s
Comment
[v] Preemption Mode

Copy

& none © simple " sh Elemavel

1 item out of 3 [1 selected]

Password: | | -~ Tareh

Version: [3
V3 Protecol: [IPva

4

A

| enabled

[running [slave |backup

Gambar 4.5 Konfigurasi Interface Router Backup

Pada gambar 4.5 merupakan tahap awal dalam mengkonfigurasi protokol
redudansi VRRP pada router backup, yaitu dengan menambahkan interface VRRP.
Pilihlah interface yang akan dijadikan penghubung antara router main dengan
client, lalu pada priority gunakan angka 1 sampai 255. Pada priority ini merupakan
penentuan router, mana router yang akan dijadikan main dan mana yang akan
dijadikan backup karena jumlah angka priority di router main akan lebih besar
daripada jumlah angka priority di router backup. Jika Preemption Mode diaktifkan,
maka ketika kondisi jaringan backup sedang digunakan dan jaringan utama sudah

kembali normal maka jaringan utama yang akan digunakan selanjutnya.

® r001®192.16B8.7.3 (RB BACKUP) - WinBox v5.20 on xB6 (xB6)

[ ||| | sateMode

Interfaces

Wireless
Bridge
PPP
Mesh ([=1|E3|
— ]| [l (=) [v] (s
IPvS " Accounting A%l:gl_ess < [Network [Intertace [[~]
MPLS ~ ] 1010.2.3/24 _ 10.10.2.0 RBtaServer |
- : w. 192,168.7.172471152168.7.0 Vi |
Routing ient £192.168.7.3/24 192.168.7.0 FiBtoClient |
5
i CLIEAGELD Address <192.168.7.1/24>.
Queues DHCP Server
= Address: [192168.7.1/24 OK
Files DHNS
Log Firewall Network: [192.188.7.0 - Cancel
Radius Hotspot Interface: [vmp7 = Apply
U= Y B Disable
Mew Teminal Neighbors
ISDM Channels Packing Comment
KVM Pool Copy
Make Supout.if Routes Fitems (1 selected) Remove
Manual SMB enabled
[o] Exit SNMP
@
= Services
= Socks
(%] TFTP
Lo 4
pes Traffic Flow
= UPnP
=2 Web Prosy

Gambar 4.6 Konfigurasi IP Address Router Backup
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Pada gambar 4.6 merupakan tahap konfigurasi address router backup

setelah interface dari VRRP dibuat. Masukan range ip address yang akan

digunakan pada lingkungan VRID dengan menambahkan /24 sebagai subnet dan

network sebagai ip yang digunakan pada jaringan serta pilih interface VRRP yang

dibuat sebelumnya.

4.2.1.4 Distribusi IP Address

Pada bagian ini merupakan penjelasan tentang detail 1P Address yang

digunakan dalam pengembangan jaringan client-server pada jaringan PT.

Infomedia Nusantara.

Tabel 4.1 Distribusi IP Address

Perangkat Interface

Ethernet 1 Ethernet2 | Ethernet 3 VRRP Gateway
Client 192.168.7.3/24 - - - 192.168.7.1
Server 172.16.1.22 - - - 172.16.1.1
Router
Master 10.10.2.2/24 10.10.1.1/24 | 172.16.1.1/16 - -
Router
Main 192.168.7.2/24 | 10.10.1.2/24 - 192.168.7.1/24 -
Router
Backup 192.168.7.3/24 | 10.10.2.3/24 - 192.168.7.1/24 -

4.3 Pengujian Sistem

Pada tahap ini dilakukan serangkaian pengujian terhadap jaringan redudansi

client-server PT. Infomedia Nusantara menggunakan protokol VRRP untuk

menguji seberapa baik reliabilitas jaringan client-server ketika mengalami

kegagalan dengan menggunakan protokol redudansi VRRP. Adapun skenario yang

akan dilakukan yaitu:

1. Pengujian konektivitas jaringan client-server:

a. Melakukan perintah ping untuk memastikan jaringan tetap terhubung

pada saat perpindahan link dari main ke backup.

b. Melakukan perintah tracert untuk mengetahui jalur mana saja yang

dilalui.

c. Analisa jaringan client-server menggunakan tools Wireshark.
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2. Pengujian reliabilitas jaringan client-server:
a. Melakukan perhitungan waktu downtime ketika terjadi kegagalan link
atau perangkat.
b. Melakukan perhitungan nilai availability dengan parameter perhitungan
MTTR dan MTBF.

4.4  Capture Skenario Pengujian
1. Pengujian konektivitas jaringan client-server:

Berikut capture skenario pengujian konektivitas dengan menggunakan
perintah ping untuk memastikan jaringan terhubung, tracert untuk mengetahui jalur

mana saja yang dilalui dan analisa jaringan menggunakan tools wireshark.

l—q&l Client 1

Milrotik Main

IP: 1921687.22
GV: 192168871

Server 10101,

Milrotik Master
o # - e =
- 721611 VR: 192.168.7.1
Core Switch Server

P 7216122 10102.2 Core Switch Access Suitch 1P 12168703
G 1721611 Gl 192.1687.1

10.10.23 31321537.3
| ] [
A

Milootik Backup

_ Y g2

IR 192168724
GW: 192168.7.1

Gambar 4.7 Arsitektur Pengujian Konektivitas
Pada Gambar 4.7 merupakan arsitektur pengujian yang akan dilakukan

untuk menguji konektivitas jaringan client-server.

<+ Command Prompt

Microsoft Windows XP [Uersion 5.1_-268801
<G> Copyright 1285-28801 Microsoft Corp.

Cz~WINDOWS >ping 172 _16.1_22

with 32 bytes of data:

time=2msz
time=2mszs

C: \UINDOWS >_

Gambar 4.8 Ping Command
Pada Gambar 4.8 merupakan perintah ping yang dilakukan pada client
(192.168.7.22) menuju server (172.16.1.22).
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| == Command Prompt R = £

Microsoft Windows XP [Version - a8l
CC> Copyuright 1985—2001 Micros

Cz~UWINDOWS >tracert 172_.16.1.22 =

Tracing route to 172_.16.1.22 over a maximum of 38 hops
1 0 1 ms 00 1 ms 1 ms 192 _168_7 2
2 ms = 1 ms 3. 1891 .1

3 ms 3 ms 4 ms 172.16.1.

Trace complete .

Cz~WINDOWS > __

Gambar 4.9 Tracert Command

Pada Gambar 4.9 merupakan perintah tracert yaitu perintah untuk
mengetahui jalur mana saja yang dilewati antara client dan server, dimana pada

gambar tersebut dalam kondisi link utama normal yang artinya melewati router
main.

Microsoft Windows XP [UVersion 5.1.26801]
<C> Copyright 1985-—28681 Microsoft Corp.

C=~UWINDOWS >tracert 172.16.1.22

Tracing route to 172.16.1.22 owver a maximum of 38 hops

ms
Trace complete .

C=~WINDOWS >

Gambar 4.10 Tracert Command 2
Pada Gambar 4.10 merupakan perintah tracert yaitu perintah untuk
mengetahui jalur mana saja yang dilewati antara client dan server, dimana pada
gambar tersebut dalam kondisi link utama mengalami kegagalan yang artinya
melewati router backup.
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| Capturing from Standard input_ Wireshark 1123 (v1.12.3-0-gbb3e9a0 from master-L12) 4 - - Sla =]
Fie Edt View Go Capture Analyze Statistics Telephony Tools Intemals Help

OO UmI BRHR Q¢+ T LIEE I QQAQOEHREE

Fiter: | [] Bpression... Clear Agply Save
No. Time Source Destination Protocol Length Info B
181 38.1763480192.168.7.22 172.16.1.22 IcMP 74 Echo (ping) request 1id=0x0200, seq=34308/1158, tt1=128 (no response found!)

182 38.3803740192.168.
183 39.0399580192.168.
184 39.0409580192.168.
185 39.1779750192.168.
186 39.3900020192.168.
187 40.0500860192.168.

2 224.0.0.18 VRRP 46 Announcement (v3)
2 192.168.7.22 IcMP 70 echo (ping) request
22 192.168.7.2 IMP 70 echo (ping) reply
22 172.16.1.22 IMP 74 echo (ping) request
2 224.0.0.18 VRRP 46 Announcement (v3)
2 192.168.7.22 ICMP 70 Echo (ping) request

5eq=47362/697, tr1=255 (reply in 184)
, 5eq=47362/697, tt1=128 (request in 183)
5eq=34564/1159, tt1=128 (no response found!)

, 5eq=47618/698, tt1=255 (reply in 188)

188 40.0510860192.168.7.22 192.168.7.2 e 70 Echo (ping) reply  1d=0x5501, seq=47618/698, tt1=128 (request in 187)

189 40.1791020192.168. 172.16.1.22 e 74 echo (ping) request {d=0x0200, seq=34820/1160, tt1=128 (no response found!)

190 40.4006310192.168.7.2 224.0.0.18 VRRP 46 Announcement (v3) @
191 41.0602140192.168.7.2 192.168.7.22 IcvP 70 echo (ping) request id=0x5501, seq=47874/699, tt1=255 (reply in 192)

192 41.0612140192.168.7.22 192.168.7.2 ICMP 70 Echo (ping) reply 1d=0x5501, seq=47874/699, tt1=128 (request in 191)

193 41.1812300192.168.7.22 172.16.1.22 IcMP 74 Echo (ping) request 1id=0x0200, seq=35076/1161, tt1=128 (no response found!)

194 41.4102590192.168.
195 42.0803440192.168.
196 42.0818440192.168.
1838570192

2 224.0.0.18 VRRP 46 Announcement (v3)
2 192.168.7.22 IMP 70 echo (ping) request
22 192.168.7.2 IMP 70 echo (ping) reply
ICMP 74 echo (ping) reguest
VRRP 46 Announcement (v3,

5eq=48130/700, tt1=255 (reply in 196)
5eq=48130/700, tt1=128 (request in 185)
28 (no response found!)

NNMNNNNLNNN NN NNN
~
N

9604360192

200 43.0999730192.168.7.2 192.168.7.22 70 echo (ping) request 1 X5501, 5eq=48386/701, tt1=255 (reply in 201)
201 43.1009730192.168.7.22 192.168.7.2 70 echo (ping) reply 1d=0x5501, s5eq-48386/701, tt1=128 (request in 200) -
Internet Protocol Version 4, Src: 192.168.7.2 (192.168.7.2), Dst: 224.0.0.18 (224.0.0.18) N

@ virtual Router Redundancy Protocol
version 3, Packet type 1 (advertisement)
virtual Rtr Ip: 1
Priority: NOI
r Count
0000 .... = Reserved: 0
. 0000 0110 0100 = Adver Int: 100
checksum: Oxc8b5 [correct]
IP Address: 192.168.7.1 (192.168.7.1) -

[0l 00 5e 00 00 12 00 00 5e 00 01 01 08 00 45 0Q
[ TVENO00 20 12 34 00 00 ff 70 01 7d cO a8 07 02 e0 0Q
[ar[VEN00 12 31 01 96 01 00 64 8 b5 cO a8 07 01f

@ [ Frame (frame), 46 bytes
=1 — e

feTau Tt backup priority.

‘ Packets: 389 - Displayed: 389 (100.0%) Profile: Default
= g B L=}

Gambar 4.11 Capture Wireshark
Pada Gambar 4.11 merupakan hasil dari capture tools wireshark yang
dilakukan pada link dari client menuju server untuk membuktikan bahwa protokol
redudansi VRRP berfungsi dengan baik. Pada gambar diatas menunjukan bahwa
kondisi link pada posisi normal atau melewati link dan router utama, hal tersebut

dibuktikan dari parameter VRRP yaitu priority menunjukan nilai 150.

i Capturing from Standard input [Wireshark 1123 (+1.123-0-gbb3e9a0 from master-112)] ) i =y =
File Edit View Go Capture Analyze Statistics Telephony Tools Intemals Help
e imI B UR|IAes T L|BEIQQabd EEn % E
F\\ten‘ ElExpvessmn... Clear Apply Save
No. Time Source [Destination Protocol Length Info -
571 123.305658192.168.7.22 172.16.1.22 TP 74 Echo (ping) request id=0x0200, seq=36068/1243, tt1=128 (no response found!)
572 124.310286192.168.7.22 172.16.1.22 IMP 74 echo (ping) request {d=0x0200, seq=56324/1244, tt1=128 (no response found!)
573 126.328042192.168.7.3 224.0.0.5 OSPF 82 Hello Packet
574 126.838107 IETF-VRRP-VRID_01 Broadcast ARP 42 cratuitous ARP for 192.168.7.1 (Request)

575 126.838107192.168.7.3 224.0.0.18 VRRP 46 announcement (v3)
576 126.858109 : : H ICMPV6 90 Multicast Listener Report Message v2

577 126.968123192.168.7.1 54 membership Report / Join group 224.0.0.5 for any sources
578 126.968123192.168.7.1 78 Hello packet

37912 8 Neighbor solicitation fi
580 127 46 Announcement (v3)
122 L5 Update

fe80::200: 5eff:fe00:

582 128. ™ ICMPVE 110 Multicast Listener Report Message v2

583 128. 858363192 224.0.0.18 VRRP 46 Announcement (v3)

584 129.867991192.168.7.3 224.0.0.18 VRRP 46 Announcement (v3)

585 130.258041192.168.7.1 224.0.0.22 IGMPV3 54 membership Report / Join group 224.0.0.5 for any sources

586 130.877620192.168.7.3 224.0.0.18 VRRP 46 Announcement (v3)

587 131.847743 IETF-VRRP-VRID_O1  Broadcast ARP 42 Gratuitous ARP for 192.168.7.1 (Request) =

588 131.888248192.168.7.3 224.0.0.18 VRRP 46 Announcement (v3)

580 132.897876192.168.7.3 224.0.0.18 VRRP 46 Announcement (v3)

590 133.907504192.168.7.3 224.0.0.18 VRRP 46 Announcement (v3)

591 134.048022 fe80: :200: 5eff:fe00FF02::16 ICMPV6 90 Multicast Listener Report Message v2 -
Internet Protocel Version 4, Src: 192.168.7.3 (192.168.7.3), Dst: 224.0.0.18 (224.0.0.18) .

B virtual Router Redundancy Protocol
version 3, Packet type 1 (Advertisement)
virtual RTr ID: 1

ty for a backup VRRP router)

0000 .... = Reserved: 0

.... 0000 0110 0100 = Adver Int: 100
checksum: Oxfab4 [correct]
IP Address: 192.168.7.1 (192.168.7.1) -

0000 01 00 5e 00 00 12 00 00 S5e 00 01 01 08 00 45 00

0010 00 20 12 34 00 00 ff 70 01 7c cO a8 07 03 €0 00 . .4...p .
0020 00 12 31 01 [ 01 00 64 fa b4 cO a8 07 01 LLd .
@ [ Sending VRRP router's priority for the virtual... | Packets: 680 - Displayed: 680 (100.0%) Profile: Default
=1 — =) e | el — -

Gambar 4.12 Capture Wireshark 2
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Pada Gambar 4.12 merupakan hasil dari capture tools wireshark yang
dilakukan pada link dari client menuju server untuk membuktikan bahwa protokol
redudansi VRRP berfungsi dengan baik. Pada gambar diatas menunjukan bahwa
kondisi link pada posisi backup atau melewati link dan router backup, hal tersebut
dibuktikan dari parameter VRRP yaitu priority menunjukan nilai 100.

2. Pengujian reliabilitas jaringan client-server

Pengujian meliputi perhitungan waktu downtime ketika terjadi kegagalan
link atau perangkat dan melakukan perhitungan nilai availability dengan parameter
perhitungan MTTR dan MTBF.

Perancangan pengujian downtime dilakukan untuk mengetahui seberapa
lama ketidaksediaan jaringan client-server saling terhubung. Pada skenario
pengujian ini dilakukan pemutusan link utama dengan cara mencabut kabel ataupun
mematikan router utama, kemudian dilihat perbedaan lama waktu downtime ketika
sebelum menggunakan protokol redudansi VRRP dengan setelah menggunakan
protokol redudansi VRRP.

() e s

Milootik Main

#

101012@13115&7.2 IP: 192168722
an: 192.168.7.1
Server 2008
Mikrotik Master 101011

L e ? - —
=3 Y
= mlsne VR: 192.168.7.1 J — Cient 2

Core Switch Server i
éﬁv 1';'7;215. E1:125 101022 Core Switch Access Suitch IP: 192.168.7.23
: : GiY: 192.1687.1
192.1687.3

10.10.23

a F
Vikeotik Backup Ak dient 3

Gambar 4.13 Arsitektur Pengujian Downtime
Pada Gambar 4.13 merupakan arsitektur pengujian yang akan dilakukan

untuk menguiji reliablitas jaringan client-server.
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=+ Command Prompt - ping 172.16.1.2Z -t -1 65000

C:“WINDOWS Sping 172 1.22 —t -1 650008|

Pinging 17Z2.16.1.22 with 65888 bytes of data:s

from 172 _16_.1._ = = time=65ms
from 172 .1 = time=41%9ms
from 172.16. time=560msz
y From 172.1 - time=51msz

v From 172 time=55m=

4 | vl oz

Gambar 4.14 Flood ping

Pada Gambar 4.14 dilakukan pemberian beban traffic jaringan dengan

menggunakan flood ping dengan memasukan perintah ping 172.16.1.22 —t —| 65000

dengan detail sebagai berikut:

1.

2
3.
4

Ping 172.16.1.22 : Untuk mengetahui konektivitas dari client ke server

—t : Untuk mengirim paket secara terus menerus tanpa ditentukan akhirnya
—I : Untuk mengirim paket dengan ditentukan ukuran paket yang dikirim
65000 : Ukuran paket yang dikirim dengan satuan byte

Pemberian beban traffic jaringan bertujuan untuk menguji apakah ketika

perpindahan dari link utama ke link backup waktu downtime akan semakin lama

atau tetap stabil.

® root®192.168.7.2 (RB MAIN) - WinBox v5.20 on xB6 (xB6)
=2 || = Safe Mode

Interifaces I Interface List =1 E3
Wireless Interface | Ethemet | EolP Tunnel | 1P Tunnel | GRE Tunnel | VLAN | VRRP | Bonding | ..
=] ][] (o) [7] [Fns_]
e ~ [Mame s | Type L2MTU [Tx  [Rx_ _ |TaPacw
Mashy A___ *i*RBtoClient Ethemet 1698.7 k... 7.3 Mbps 136
1= [ RM G vrrpl YRRP 950 bps 7.2 Mbps 2
T S 3] +i*FBtoServer Ethernst 3.6 Mbps 1920.9 k... 206
MPLS I~

Routing I

System [

Queues

Files

Log

Radius

Tools "

MNew Terminal | "_l |*
ISDN Channels SReme

Gambar 4.15 Traffic Network Main Router
Pada Gambar 4.15 menunjukan ketika jaringan normal serta menggunakan

link utama ada kenaikan data traffic yang melewati interface dari client ke router
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main (RBtoClient), router main ke router server (RBtoServer) dan virtual router

(vrrpl).

® root®192.168.7.3 (RB BACKUP) - WinBox v5.20 on x86 (xB86)

[ |[ <] [ safe Made |

Interfaces
Wireless
Bridge

FFP

Mesh

IP

IPvE

MPLS
Routing
Systeam
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Files

Log
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Toocls
Mew Terminal
ISDN Channels

17|77 7
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Gambar 4.16 Traffic Network Backup Router

Pada Gambar 4.16 menunjukan ketika jaringan utama mengalami kendala

serta menggunakan link backup ada kenaikan data traffic yang melewati interface

dari client ke router main (RBtoClient), router main ke router server (RBtoServer)

dan virtual router (vrrpl).
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-] Command Prompt = ping 172116:1:22 ;]E|ﬂ

C:~WINDOWS >ping 172.16.1.22 —¢

Pinging 172.16.1.22 with 32 bytes of data:

Reply from 172.16.1.22: hytes=32 time= TTL=126
.22: bytes=32 tim TTL=126
16 TL=126
Reply from 172. .22: bytes=32 tim TL=126
request cimea ouv.
Request timed out.
Request timed out.
Request timed out.
Request timed out.
Request timed out.
timed out.
timed out.

uuuuu

; bhytes=32
: bytes=32

.1.22: bytes=32
Reply from 172.16.1.22: bytes=32

Gambar 4.17 Capture Downtime
Pada Gambar 4.17 merupakan hasil ping dari client (192.168.1.22) menuju
server (172.16.1.22), ketika perangkat router main dimatikan ataupun link utama
putus hasil dari ping tersebut menunjukan Request timed out hal tersebut
menandakan bahwa server tidak menerima paket ping yang dikirim oleh client.

Kemudian menunjukan reply yang artinya paket diterima oleh server dan jaringan
kembali normal.
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4.5 Hasil Pengujian

Pada penelitian ini diperoleh hasil pengujian berdasarkan serangkaian
pengujian yang telah dilakukan meliputi uji konektivitas dan realiabilitas. Hasil uji
konektivitas menunjukan bahwa dengan menambahkan 1 perangkat router
redudansi serta menggunakan metode VRRP di jaringan client-server masih dapat
terhubung, meskipun jaringan utama mengalami kegagalan jaringan backup akan
segera mengambil alih. Hasil uji reliabilitas dilakukan dengan cara memutuskan
link utama maupun mematikan main router secara berulang dan menghitung waktu

downtime, MTTR, MTBF dan Availability mendapatkan hasil sebagai berikut:

MAY
10 -

Minutes
w

DAY

= =DOWNTIME (MIN)

Gambar 4.18 Grafik Downtime Bulan Mei

Tabel 4.2 Analisa Availability Bulan Mei

Date Time Start | Time Finish | Downtime (min)
5-May 8:15 AM 8:16 AM 1
12-May | 2:18 PM 2:20 PM 2
24-May | 11:12 AM 11:13 AM 1
25-May | 1:54PM 1:55 PM 1
27-May | 9:52 AM 9:53 AM 1
28-May | 3:15PM 3:16 PM 1
30-May | 10:14 AM 10:15 AM 1
31-May | 9:52 AM 9:53 AM 1

Total Downtime (min) 9
Operation Availability (min/month) \ 43.829
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Minutes

Frequence 8
MTBF (min) 5477,50
MTTR (min) 1
AVAILABILITY 99,98%
JUNE
2 2
1 1/ \1 1/
5 16 18 20 23 28

DAY

— —DOWNTIME (MIN)

Gambar 4.19 Grafik Downtime Bulan Juni

Tabel 4.3 Analisa Availability Bulan Juni

Date | Time Start | Time Finish

Downtime (min)

3-Jun 10:11 AM 10:12 AM 1
5-Jun 5:13 PM 5:14 PM 1
16-Jun | 11:21 AM 11:22 AM 1
18-Jun 5:32 PM 5:34 PM 2
20-Jun 9:54 AM 9:55 AM 1
23-Jun 3:51 PM 3:52 PM 1
28-Jun | 12:01 AM 12:03 AM 2
Total Downtime (min) 9
Operation Availability (min/month) 43.829
Frequence 7
MTBF (min) 6260,00
MTTR (min) 1
AVAILABILITY 99,98%
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Gambar 4.20 Grafik Downtime Bulan Juli

Tabel 4.4 Analisa Availability Bulan Juli

Date Time Start | Time Finish | Downtime (min)
5-Jul 10:59 AM 11:01 AM 2
14-Jul 12:19 PM 12:20 PM 1
22-Jul 2:49 AM 2:50 AM 1
24-Jul 3:36 PM 3:37 PM 1
27-ul 9:56 AM 9:57 AM 1
Total Downtime (min) 6
Operation Availability (min/month) 43.829
Frequence 5
MTBF (min) 8764,60
MTTR (min) 1
AVAILABILITY 99,99%

27
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Minutes

AUGUST

2 5
DAY

= =DOWNTIME (MIN)

11

Gambar 4.21 Grafik Downtime Bulan Agustus

Tabel 4.5 Analisa Availability Bulan Agustus

Date Time Start | Time Finish

Downtime (min)

2-Aug 10:59 AM 11:.01 AM 2
5-Aug 12:19 PM 12:20 PM 1
11-Aug 2:49 AM 2:50 AM 1
Total Downtime (min) 4
Operation Availability (min/month) 43.829
Frequence 3
MTBF (min) 14608,33
MTTR (min) 1
AVAILABILITY 99,99%
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SUMMARY DOWNTIME 2015
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Gambar 4.22 Grafik Total Downtime Sebelum Menggunakan VRRP
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Gambar 4.23 Grafik Total Downtime Setelah Menggunakan VRRP

Pada gambar 4.22 dan 4.23 menunjukan grafik perbedaan total downtime
sebelum dan setelah menggunakan protokol jaringan redudansi VRRP. Hasil
pengujian ini diperoleh dari akumulasi total waktu downtime perbulan yang berasal
dari rekap data logbook. Hasil yang didapat yaitu total waktu downtime mengalami
penurunan secara signifikan karena sudah menggunakan protokol jaringan
redudansi VRRP, yang artinya ketika link atau perangkat utama mengalami

kegagalan maka link dan perangkat backup yang akan segera mengambil alih.
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SUMMARY AVAILABILITY 2015
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Gambar 4.24 Grafik Summary Availability Sebelum Menggunakan VRRP

SUMMARY AVAILABILITY 2015
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Gambar 4.25 Grafik Summary Availability Setelah Menggunakan VRRP

Pada gambar 4.24 dan 4.25 menunjukan grafik perbedaan summary
availability sebelum dan setelah menggunakan protokol redudansi VRRP. Hasil
pengujian ini diperoleh dari rekap data logbook serta berdasarkan perhitungan
waktu downtime, MTTR dan MTBF. Hasil yang didapat menunjukan peningkatan
nilai availability setelah menggunakan protokol redudansi VRRP, maka sudah
terbukti bahwa nilai reliabilitas dapat meningkat karena melalui pengukuran
availability.



